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<b>ABSTRAK</b><br>

Di dalam negeri, dengan adanya kebijakan pemerintah tentang perubahan Pelabuhan Tanjung Priuk Jakarta
dengan sistem pelabuhan kontainerisasi menyebabkan potensi meningkatnya pertumbuhan Perusahaan
Bongkar Muat (PBM) yang menyebabkan makin tingginya persaingan di usahaini.

Dengan tingginya kebutuhan pasar dan persaingan, tidak menutup kemungkinan potensi kecelakaan kerja
pada kegiatan perusahaan juga makin besar. Data kecelakaan kerjayang terjadi di PT X, dari Januari 2007
hingga bulan Agustus 2008 menunjukkan dari total kecelakaan kerja yang terjadi pada waktu tersebut, 23%
ada hubungannya pada bagian operasi forklift. Apakah hal tersebut dikarenakan oleh buruknyaiklim
keselamatan (safexy climare) yang ada pada PT X, khususnya pada bagian operasi peralatan forklih.

Untuk itulah penelitian ini diambil pada perusahaan bongkar muat, bagian operasi peralatan forklih PT X,
dengan pertanyaan penelitian yaitu; "bagaimanakah dimensi safety climate yang ada pada Bagian operasi
Peralaran Forklift PTX. ?

Menurut teori safety climate dibangun oleh tiga faktor, diantaranya (1) faktor pekerja, (2) faktor perkerjaan
yang ditunjukkan lewat perikaku, dan (3) faktor organisasi atau manajemen perusahaan. Ketiga faktor
tersebut saling berhubungan, yang artinya perlakuan pada salah satu faktor dapat mernberi hubungan dengan
faktor yang lainnya. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dimensi safety climate,
meliputi (a) Faktor individu, (b) Faktor perilaku, (c) Faktor organisasi

Mangjemen membuat kebijakan, peraturan, prosedur, menyediakan APD, program-prorgam K3 seperti
pelatihan, safety talk, inspeksi, dan media papan safety untuk meningkatakan kepedulian dan pemahaman
pekerjaterkait K3. Manajemen menerapkan OHSAS sebagal salah satu alat untuk menciptakan sistem
mangjemen K3 yang dianggap bisa mewujudkan sasaan-sasaran K3 yang diharapkan oleh manajemen.
Hasil wawancara menunjukkan pekerja telah memahami bahaya dan resiko yang ada di tempat kerja
mereka. Pengetahuan lainnya mengenai pengendalian resiko seperti dengan menggunakan APD sudah
dipahami oleh pekerja, mengikuti prosedur dan instruksi kerja, namun masih dijumpai pelanggaran terhadap
peraturan yang ada.

Dari hasil penelitian pada bagian peralatan forklift PT X, peneliti bisa mengambil suatu kesimpulan bahwa
safey climale pada PT X, khususnya pada bagian operasi forklift masih kurang baik, sehingga perlu
ditingkatkan kembali. Walaupun tingkat kecelakaan menurun hingga bulan september 2008, namun jumlah
kecelakaan pada bagian operasi forklift masih cukup mendominasi (23%) dari total kecelakaan yang ada,
serta hasil wawancara dan observas yang menunjukkan masih terjadinya pelanggaran yang ada terkait K3,
dapat dijadikan indikator masih lemahnya safely climate yang ada.
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